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Abstrak
 

Feminisme merupakan gerakan sosial politik yang menuntut atas kesetaraan dan keadilan bagi semua

gender. Saat ini, feminisme dipercayai sudah masuk ke masa gelombang keempat dimana yang ditandai oleh

peralihan digital gerakan feminisme itu sendiri. Namun, pada perjalanannya, feminisme tidak selalu

disambut dengan baik dengan adanya penolakan. Pada spesifik gelombang keempat, feminisme digital kerap

direspon dengan penolakan yang dibalut dengan kekerasan berbasis kebencian atau misogini. Misogini

dalam jaringan tidak lepas dari sifat internet yang didominasi laki – laki dan maskulinitas. Tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk misogini daring sebagai sikap anti dalam diskursus

kesetaraan gender dan feminisme sebagai penyimpangan dan upaya pembungkaman suara perempuan

sebagai bentuk dari kekerasan terhadap perempuan di Twitter. Penelitian ini mencakup data berupa puluhan

cuitan berkonotasi misoginis terkait diskusi feminisme dan kesetaraan gender yang dibagi dalam tiga bagian.

Data yang diperoleh dari media sosial Twitter kemudian dianalisis ke dalam payung besar feminisme radikal

yang diturunkan menjadi patriarki. Dalam TKA ini juga disusun analisis menggunakan teori yang relevan

terkait kejahatan siber, yaitu Teori Transisi Ruang milik Jaishankar (2008). Cuitan dalam temuan data

dengan menggunakan konsep misogini langsung (eksplisit) dan misogini tidak langsung (implisit) yang

dirangkum milik Strathern & Pfeffer (2022) yang memperkaya bentuk – bentuk misogini yang seringkali

belum disadari. Temuan data menunjukkan bahwasannya seringkali sikap anti – feminisme dibalut dengan

bentuk misoginis dalam jaringan yang dapat diklasifikasikan sebagai kekerasan terhadap perempuan secara

umum.

......Feminism is a socio-political movement that demands equality and justice for all genders. Currently,

feminism has adhered to have entered the fourth wave period, marked by the digital transition of the

feminist movement itself. However, along the way, feminism has not always been accepted. In the specific

fourth wave, digital feminism faces rejection wrapped in hate-based violence or misogyny. Misogyny in the

internet scope network could not be separated from the nature of the internet which is dominated by men

and masculinity. The purpose of this research is to find out the form of online misogyny as an anti-attitude

in the discourse on gender equality and feminism as a deviation and efforts to silence women’s voices as a

form of violence against women on Twitter. This paper gathered data in the form of dozens of tweets with

misogynistic connotations related to discussions of feminism and gender equality which are divided into

three parts. The data obtained from social media Twitter is then analyzed into the broad analysis of radical

feminism, specific to patriarchy. In this paper, an analysis was also compiled using relevant theories related

to cybercrime, namely Jaishankar’s Space Transition Theory (2008). The tweets in the data findings use the

concepts of direct (explicit) misogyny and indirect (implicit) misogyny, summarized by Strathern & Pfeffer

(2022) that enrich forms of unidentified misogyny. The findings of the data indicate that anti-feminism
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attitudes are often wrapped in misogynistic forms in networks that can be classified as violence against

women in general.


